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ABSTRAK 

Rosa Amelia, (2023) :  Tinjauan Yuridis Terhadap Jual Beli Akun 

YouTube Premium Oleh Online Shop Di 

Twitter Ditinjau dari Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. 

 

  

  YouTube memiliki layanan baru yang bernama YouTube Premium. YouTube 

Premium resmi masuk di Indonesia sejak 6 November 2019. Langganan layanan 

YouTube Premium ini memungkinkan pengguna untuk dapat menonton video atau 

mendengarkan musik tanpa iklan, memutar video dalam latar belakang layar. 

Layanan ini dapat di kunjungi dalam situs web atau melalui aplikasi selulernya 

seperti YouTube Music, dan YouTube Kids. Selain itu, melalui layanan aplikasi 

Premium ini pengguna juga dapat menyimpan video atau musik ke dalam perangkat 

mereka untuk di dengarkan secara offline.  

 YouTube sebagai karya intelektual diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 Tentang Hak Cipta karena YouTube termasuk ke dalam suatu ciptaan 

yang dilindungi dan telah di daftarkan. Pemerintah telah menetapkan peraturan serta 

sanksi-sanksi yang telah diatur sedemikian rupa dalam Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 Tentang Hak Cipta namun kenyataannya masih banyak oknum yang 

melakukan hal curang demi mendapatkan keuntungan ekonomi melalui tindakan 

penggandaan dan pendistribusian ciptaan. 

  Metode Penelitian Skripsi ini menggunakan metode penelitian hukum yuridis 

normatif yaitu mengacu pada norma-norma hukum. Jenis data yang digunakan adalah 

data primer dan sekunder. Teknik analisis data tersebut menerapkan penelitian 

kuantitatif. Metode pengumpulan data adalah data-data dari berbagai sumber bacaan, 

seperti perundang-undangan, buku-buku, jurnal ilmiah, dan internet yang nilainya 

relevan dengan permasalahan yang dibahas. 

  Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pengaturan 

mengenai tinjauan yuridis jual beli akun YouTube Premium oleh Online Shop di 

twitter sudah diakomodasikan dengan baik oleh adanya Undang-Undang Hak Cipta. 

Namun, pengaplikasian antara peraturan dengan tindakan penjual akun YouTube 

Premium belum terlaksana sesuai yang diharapkan. Mengingat peraturan tentang hak 

cipta ini masih menggunakan delik aduan, yang artinya pelanggaran tersebut hanya 

bisa ditindak apabila adanya aduan dari masyarakat atau pihak yang merasa 

dirugikan.  

 

  

 Kata Kunci : Jual Beli, Hak Cipta, YouTube Premium. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan kemajuan teknologi di bidang informasi dan komunikasi, 

telah memberikan kontribusi yang begitu besar dalam era globalisasi. Salah 

satu perkembangan di bidang teknologi adalah internet. Dengan adanya 

internet secara tidak langsung memberikan dampak positif seperti akses 

informasi, hiburan, industri kreatif dan pemasaran produk yang mampu 

memberikan kontribusi untuk pertumbuhan ekonomi nasional.
1
 Pengaruh 

globalisasi dengan penggunaan sarana Teknologi informasi dan komunikasi 

telah mengubah pola hidup masyarakat, dan Berkembang dalam tatanan 

kehidupan baru serta mendorong terjadinya perubahan Sosial, ekonomi, 

budaya, keamanan, dan penegakan hukum.
2
 

Dibalik manfaatnya yang besar, internet juga menyimpan sesuatu yang 

dapat mengubah perilaku seseorang dan internet tersebut dapat disalah 

gunakan apabila orang tersebut tidak mengetahui cara penggunaan yang baik 

dan benar.
3
 Internet juga disebut sebagai jaringan komputer terbesar di dunia. 

Internet merupakan revolusi teknologi dalam bidang teknologi informasi. 

Maka tidak dapat disangkal bahwa hadirnya internet dapat memunculkan 

                                                      
1
 Asri, D. P. B. Perlindungan Hukum Hak Kekayaan Intelektual Bagi Produk Kreatif Usaha 

Kecil Menengah Di Yogyakarta. Jurnal Hukum IUS QUIA IUSTUM 27, no. 1 (2020) h.2 
2
 Siswanto Sunarso, Hukum Informasi Dan Transaksi Elektronik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), h.5 
3
 Mukhyar Sani, Dampak Internet Terhadap Perilaku Generasi Muda Islam, Alhadrah : 

Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 15 No. 29, Januari-Juni 2016, h.1. 
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fenomena yang baru bagi kehidupan manusia. Dari sisi hukum, fenomena 

internet mempengaruhi model pengaturan hukum.
4
 

Peralatan elektronik seperti smartphone, laptop, dan komputer yang 

terhubung dengan internet memudahkan manusia dalam melakukan segala 

hal. Smartphone semakin bergantung pada aplikasi internet, sehingga industri 

aplikasi mobile semakin berkembang seiring dengan meningkatnya 

penggunaan smartphone. Manfaat dan tujuan penggunaan suatu produk 

berbeda-beda. Aplikasi seluler dapat diunduh secara gratis atau dibeli dari 

toko aplikasi. Salah satu penggunaan aplikasi smartphone yang digemari oleh 

masyarakat Indonesia saat ini mulai dari anak-anak, remaja, orang dewasa 

hingga orang orang yang bekerja adalah YouTube Premium. Baik untuk 

keperluan bekerja, belajar, bermain, atau hanya sekedar mendengarkan dan 

menonton video.  

YouTube Premium merupakan situs penyedia layanan berbagai video 

populer. Tidak hanya dapat menonton, tetapi juga bisa upload-download 

video ke dalamnya. YouTube Premium didirikan pada februari 2005 oleh tiga 

orang bekas karyawan Paypal, yaitu Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed 

Karim.  Menurut perusahaan penelitian Internet Hitwise, pada Mei 2006, 

YouTube Premium memiliki pangsa pasar 43%. Pada tanggal 9 Oktober 2006, 

                                                      
4
Andrew Shandy Utama, dkk, “Perlindungan Hukum Terhadap Pelanggaran Hak Cipta 

Melalui Media Internet Melalui Media Internet Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

Tentang Hak Cipta” Vol. 7 No. 2, Agustus 2018, h. 213 
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YouTube Premium resmi dibeli Google dengan harga US$1,65 miliar.
5
 

YouTube Premium sendiri memiliki layanan terbaru yang bernama YouTube 

Premium Premium. YouTube Premium Premium awalnya bernama YouTube 

Premium Red pada tahun 2018, pihak YouTube Premium melakukan 

rebranding produk dengan mengganti nama menjadi YouTube Premium 

Premium. Di Indonesia sendiri YouTube Premium Premium resmi tersedia dan 

dapat diakses sejak 6 November 2019.
6
 

Kelebihan untuk berlangganan YouTube Premium Premium ini 

bermacam-macam. Mulai dari pengguna dapat menonton video dan 

mendengarkan musik di YouTube Premium tanpa iklan. Kemudian pengguna 

juga dapat menonton konten asli dan ekslusif yang ditawarkan dari YouTube 

Premium itu sendiri. Selain itu pengguna juga dapat medownload video atau 

lagu di perangkat untuk dilihat secara offline.
7
 Serta pengguna juga dapat 

mendengarkan dan menonton video di latar belakang perangkat layar ponsel. 

Pengguna non-Premium biasanya tidak diizinkan menggunakan fitur ini.  

YouTube Premium sebagai karya intelektual diatur dalam Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta yaitu dalam Program 

Komputer. Hak Kekayaan Intelektual dapat dibagi dalam dua bidang, yakni 

Hak Milik Perindustrian atau Industrial Property dan Hak Cipta atau 

                                                      
5
 Rudi Haryanto, CerdasJelajah Internet, Cet.I, (Jakarta : Kriya Pustaka, 2009),  h. 118 

6
 Tim Tirto, YouTube Premium Premium dan YouTube Premium Music Dirilis di Indonesia, 

dikutip dari www.tirto.id, diakses pada 5 September 2022 
7
 Tim Google, Menggunakan manfaat YouTube Premium Premium, dikutip dari 

support.google.com diakses pada 5 September 2022 

http://www.tirto.id/
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Copyright. Secara umum diketahui bahwa masyarakat di Negara-negara 

berkembang sangat potensial menjadi pelanggar hak cipta.  

Namun seiring majunya teknologi semakin banyak pula ulah-ulah 

oknum yang kurang bertanggung jawab akan hal ini, berhubungan dengan 

Hak Atas Kekayaan Intelektual, yakni jual beli aplikasi berbayar melalui 

media sosial. Dengan berbagai kelebihan yang ditawarkan pada YouTube 

Premium Premium membuat layanan pada aplikasi berbayar ini mempunyai 

tingkat ketertarikan yang cukup tinggi pada masyarakat dibandingkan dengan 

layanan aplikasi gratis. Namun, dengan tata cara pembayaran yang kurang 

familiar serta biaya pembayaran yang relatif mahal karena terdapat perbedaan 

kurs rupiah dengan dollar. Sehingga membuat masyarakat kesulitan untuk 

mendapatkan aplikasi yang diinginkan. Kelemahan inilah yang dimanfaatkan 

oleh beberapa orang untuk meraup keuntungan, dengan cara melakukan jual 

beli melalui sosial media.  

Media sosial yang paling digemari oleh para penjual adalah Twitter. 

Twitter dibuat oleh Jack Dorsey dan diluncurkan ke publik pada tanggal 15 

Juli 2006. Twitter merupakan salah satu jenis media sosial yang sering 

digunakan oleh kebanyakan orang untuk berkomunikasi melalui internet. 

Media sosial satu ini berfungsi sebagai jaringan informasi yang dapat memuat 

hingga 140 karakter disetiap tweetnya. Manfaat yang dapat diambil dari 

penggunaan aplikasi ini sangat banyak. Misalnya, twitter dapat digunakan 

sebagai sumber berita terbaru dan dapat juga memberikan informasi mengenai 



5 

 

 

 

lebih hal-hal yang disukai.
8
 Selain itu, akhir-akhir ini marak ditemukan 

penjual akun YouTube Premium Premium di media sosial Twitter.  

Berdasarkan fakta diatas, pada penelitian ini, peneliti akan membahas 

praktek jual beli akun YouTube Premium Premium melalui media sosial di 

Twitter sebagai salah satu ciptaan yang dilindungi Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta, yaitu Program Komputer : 

“Program Komputer adalah seperangkat instruksi yang diekspresikan 

dalam bentuk bahasa, kode, skema, atau dalam bentuk apapun yang 

ditujukan agar komputer bekerja melakukan fungsi tertentu atau untuk 

mencapai hasil tertentu.” 

 

Permasalahan ini bisa ditemukan pada sosial media Twitter dimana 

banyak ditemukan penjual-penjual akun YouTube Premium Premium ini. 

Misalnya pengguna akun twitter dengan nama “@happiel_s, @bqritish, 

@moonwithjimin” mereka menjual layanan YouTube Premium Premium ini 

dengan harga yang bervariasi.  

Mulai dari Rp. 5.000 (lima ribu rupiah) hingga Rp. 15.000 (lima belas 

ribu rupiah) perbulan dengan pilihan satu sampai empat bulan. Pembeli juga 

bisa menggunakan akun google milik pribadi atau akun google dari penjual. 

Berbanding dengan harga yang ditawarkan apabila membeli langsung pada 

YouTube Premium Premium itu sendiri, dimulai dengan harga Rp. 59.000 

(lima puluh sembilan rupiah) untuk perbulan langganan perorangnya dan Rp. 

89.000 (delapan puluh sembilan rupiah) perbulan untuk akun keluarga yang 

                                                      
8
 Kadarudin, Cerdas Bermedia Sosial Dari Kacamata Hukum, (Semarang: CV Pilar 

Nusantara, 2020) h. 45. 
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bisa digunakan oleh maksimal 6 anggota keluarga, dan terakhir  Rp.34.990 

(tiga puluh empat ribu sembilan ratus sembilan puluh rupiah) perbulan untuk 

paket Student.
9
 

Dilihat dari perbandingan harga yang sangat jauh berbeda ini, pasti 

kebanyakan pembeli akan lebih memilih membeli di media sosial Twitter 

karena harganya relatif lebih murah. Dan metode pembayaran yang bisa 

disesuaikan antara pembeli dan penjual, biasanya kebanyakan memakai 

pembayaran e-money. Kebanyakan para penjual YouTube Premium Premium 

ini menggunakan fitur family plan, dengan mengundang akun google pembeli 

menjadi keluarga pada YouTube Premium tersebut.  

Berdasarkan kenyataan di lapangan dan pengimplementasian aturan 

hukum, maka tentunya perlu ditinjau bagaimana praktik jual beli layanan 

berbayar dengan sistem penjualan akun oleh oknum di Media sosial twitter 

yang merupakan salah satu isu hukum sehingga dapat diteliti akibat hukum 

yang ditimbulkan dimata hukum nasional.  

Dengan adanya fenomena tersebut, penulis ingin melakukan penelitian 

dan pembahasan secara langsung tentang praktik jual beli akun YouTube 

Premium Premium Sehingga membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penulisan skripsi dengan judul “TINJAUAN YURIDIS TERHADAP JUAL 

BELI  AKUN YOUTUBE PREMIUM PREMIUM OLEH MEDIA 

                                                      
9
 Tim Pricebook, YouTube Premium Premium : Harga Paket Hingga cara Berlangganan, 

dikutip dari pricebook.co.id, diakses pada 5 September 2022 
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SOSIAL DI TWITTER DITINJAU DARI NOMOR 28 TAHUN 2014 

TENTANG HAK CIPTA.” 

 

B. Batasan Masalah  

      Agar dalam penelitian ini lebih terarah dan tersusun, maka penulis 

membuat batasan penelitian. Penelitian ini di fokuskan pada Tinjauan Yuridis 

Terhadap Jual Beli Akun YouTube Premium Premium oleh Media Sosial di  

Twitter Ditinjau dari  Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak 

Cipta.  

 

C. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas, maka peneliti mengambil permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana praktik jual beli akun YouTube Premium Premium oleh Media 

Sosial di twitter ditinjau dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

Tentang Hak Cipta? 

2. Bagaimana sanksi hukum terhadap penjual akun YouTube Premium 

Premium oleh Media Sosial di twitter ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta?   
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah :  

         Berdasarkan penelitian yang telah ditetapkan, maka penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik tindakan jual beli akun YouTube 

Premium Premium oleh Media Sosial di twitter ditinjau dari Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

2. Untuk mengetahui bagaimana sanksi hukum terhadap penjual akun 

YouTube Premium Premium oleh Media Sosial di twitter ditinjau Dari 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta  

Manfaat Penelitian  

Sedangkan manfaat yang diharpkam dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menambah pengetahuan untuk dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada masyarakat atau konsumen pengguna aplikasi-

aplikasi khususnya program aplikasi berbayar serta meningkatkan 

kesadaran bahwa perlunya perlindungan hukum Hak Cipta atas suatu 

program aplikasi ditinjau dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

Tentang Hak Cipta. 

2. Untuk menambah wawasan penulis dalam bidang hukum bisnis, 

terutama dalam ruang lingkup masalah hak kekayaan intelektual dan 

hak cipta. 
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3. Hasil penelitian dapat bermanfaat juga bagi peneliti selanjutnya untuk 

meneliti terkait tinjauan hukum terhadap jual beli akun YouTube 

Premium Premium oleh Media Sosial di Twitter dan menambah minat 

untuk membaca. 

 

E. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis dari hasil penelitian ini untuk memberikan sumbangan 

ilmu pengetahuan tentang Hukum Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) dan 

sebagai sumber pemikiran terhadap wawasan ilmu khususnya mengenai 

hukum Hak Cipta dan Perlindungan atas Program Komputer. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian  

Istilah Perjanjian berasal dari Bahasa Belanda yaitu overeenkomst, dan 

dalam Bahasa Inggris dikenal dengan istilah contract/agreement. Menurut 

pasal 1313 KUH Perdata yang menentukan bahwa : “Suatu Perjanjian  adalah 

suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya 

terhadap satu orang atau lebih”
10

 

 Menurut Abdulkadir Perjanjian adalah suatu persetujuan dengan mana 

dua orang atau lebih saling mengikatkan diri untuk melaksanakan suatu hal 

dalam lapangan harta kekayaan.
11

 Sedangkan Subekti melihat perjanjian 

sebagai sebuah peristiwa di mana seorang berjanji kepada orang lain atau di 

mana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal. 
12

 

  Kata perjanjian secara umum dapat mempunyai arti luas dan sempit. 

Dalam arti luas suatu perjanjian berarti setiap perjanjian yang menimbulkan 

akibat hukum sebagai yang dikehendaki oleh para pihak, termasuk di 

dalamnya perkawinan, perjanjian kawin, dan lain-lain. Sedangkan dalam arti 

sempit “perjanjian” di sini hanya ditunjukan kepada hubungan-hubungan 

                                                      
 

11
 Abdukadir Muhammad, Hukum Perikatan (Bandung : Alumni, 1982, h.78-79. 

12
 Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Intermasa, 1982) h. 1.  
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hukum dalam lapangan hukum kekayaan saja, seperti yang dimaksudkan oleh 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 
13

 

  Perjanjian adalah suatu perbuatan atau tindakan hukum yang terbentuk 

dengan tercapainya kata sepakat yang merupakan pernyataan kehendak bebas 

dari dua orang (pihak) atau lebih, dimana tercapainya sepakat tersebut 

tergantung dari para pihak yang menimbulkan akibat hukum untuk 

kepentingan pihak yang satu dan atas beban pihak yang lain atau timbal balik 

dengan mengindahkan ketentuan Undang-undang.
14

 

 Syarat Sah Perjanjian dapat dilihat dalam hukum Hukum Eropa 

Kontinental yang diatur di dalam Pasal 1320 KUH Perdata. Pasal tersebut 

menentukan empat syarat sahnya perjanjian, yaitu : 

a. Adanya kesepakatan kedua belah pihak 

Syarat pertama sahnya kontrak adalah adanya kesepakatan atau 

consensus para pihak. Kesepakatan ini diatur dalam Pasal 1320 ayat 

(1) KUH Perdata. Yang dimaksud dengan kesepakatan adalah 

persesuaian pernyataan kehendak antara satu orang atau lebih dengan 

pihak lainnya. Yang sesuai itu adalah pernyataanya, karena kehendak 

itu tidak dapat dilihat/diketahui orang lain. 
15

 

 

Dalam jual beli online dimana jual beli berlangsung dengan 

menggunakan internet dan komputer dengan browser web untuk 

membeli dan menjual produk seperti yang banyak dilakukan di sosial 

                                                      
13

 J Satrio, Hukum Perjanjian, (Bandung : Citra Aditya, 1992 ) h. 23. 
14

 Herlien Budiono, Ajaran Umum Hukum Perjanjian, (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 

2011 ) h.20. 
15

 Salim HS,et.al. Perancangan Kontrak dan Memorandum of Understanding (MoU), 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2006 )h.9. 
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media seperti Instagram atau twitter, maka tidak ada pihak ketiga yang 

terlibat. Di sini hanya memanfaatkan jasa perbankan dan koneksi 

internet untuk melancarkan transaksi. Perjanjian antara pembeli 

dengan penjual terjadi pada sesaat setelah pembeli telah membaca 

ketentuan yang diberlakukan penjual, kemudian pembeli 

menyetujuinya, maka saat itulah terjadi “kesepakatan”.  

Pada dasarnya setiap pembeli dianggap telah menerima, 

memahami menyetujui serta sepakat untuk  mematuhi semua isi dalam 

syarat dan ketentuan yang diberlakukan penjual. Syarat dan ketentuan 

biasanya dapat diubah dan diperbarui sewaktu-waktu oleh kedua belah 

pihak tergantung kesepakatan, namun dalam hal ini ini biasanya 

hanyalah kesepakatan mengenai harga yang berubah. Jadi tidak ada 

pertemuan antara penjual dan pembeli tetapi lahirnya kesepakatan 

melalui internet.  

b. Kecakapan untuk melakukan perbuatan hukum 

Kecakapan bertindak adalah kecakapan atau kemampuan untuk 

melakukan perbuatan hukum. Perbuatan hukum adalah hukum 

perbuatan yang akan menimbulkan akibat hukum. Menurut R Soeroso  

yang dimaksud kecakapan adalah adanya kecakapan untuk membuat 

suatu perjanjian. Menurut hukum, kecakapan termasuk kewenangan 

untuk melakukan tindakan hukum pada umumnya, dan menurut 
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hukum setiap orang adalah cakap untuk membuat perjanjian kecuali 

orang-orang yang menurut undang-undang dinyatakan tidak cakap. 
16

 

Orang yang melakukan perjanjian adalah orang yang cakap dan 

memiliki wewenang untuk melakukan perbuatan hukum, sebagaimana 

yang telah diatur undang-undang. Orang yang cakap melakukan  

perbuatan hukum adalah orang yang sudah dewasa, orang yang sudah 

mencapai usia 21 tahun dan atau sudah kawin. Sementara itu orang 

yang tidak berwenang melakukan perbuatan hukum, yaitu : 

a) orang yang belum dewasa 

b) orang yang ditaruh dibawah pengampuan, dan 

c) orang-orang perempuan dalam hal-hal yang ditetapkan oleh 

undang-undang dan pada umumnya semua orang kepada siapa 

undang-undang telah melarang membuat perjanjian-perjanjian 

tertentu.  

c. Suatu hal tertentu 

Suatu hal tertentu yang dimaksud hal atau objek tertentu adalah 

prestasi yang menjadi pokok kontrak yang bersangkutan. Hal ini untuk 

memastikan sifat dan luasnya pernyataan-pernyataan yang menjadi 

kewajiban para pihak. Prestasi tersebut harus bisa ditentukan, 

dibolehkan, dimungkinkan dan dapat dinilai dengan uang. 

                                                      
16

 R. Soeroso, Perjanjian di bawah Tangan, (Jakarta : Sinar Grafika, 2010) h. 12. 



14 

 

 

 

Di dalam berbagai literature disebutkan bahwa yang menjadi 

objek perjanjian adalah prestasi (pokok perjanjian). Prestasi adalah apa 

yang menjadi kewajiban debitur dan apa yang menjadi hak kreditor. 

Prestasi ini terdiri dari perbuatan positive dan negative. Prestasi terdiri 

atas memberikan sesuatu, berbuat sesuatu, dan tidak berbuat sesuatu. 

17
  

d. Adanya kausa yang halal 

Menurut Subekti : “ Subekti menyatakan bahwa sebab kausa 

yang halal adalah isi perjanjian itu sendiri, dengan demikian kausa itu 

merupakan prestasi dan kontra prestasi yang saling dipertukarkan oleh 

para pihak.
18

 Istilah kata halal bukanlah kata haram dalam hukum, 

tetapi yang dimaksud sebab yang halal adalah  bahwa isi kontra 

tersebut tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan.  

Asas-asas hukum dalam perjanjian yang terdapat dalam Buku III KUH 

Perdata terdiri dari empat asas penting yaitu : 

a. Asas Kebebasan Berkontrak 

Asas kebebasan berkontrak dapat dianalisis dari ketentuan  Pasal 1338 

ayat KUH Perdata, yang berbunyi : 

Asas Kebebasan Berkontrak adalah asas yang memberikan kebebasan 

kepada para pihak untuk : 

1) Membuat atau tidak membuat perjanjian 

2) Mengadakan perjanjian dengan siapapun 

                                                      
17

 Salim HS, et.al, Op. Cit., h. 10 
18

 Agus Yudha Hernoko, Hukum Perjanjian (Jakarta : Kencana, 2010)., h.194. 
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3) Menentukan isi perjanjian dengan siapapun 

4) Menentukan bentuknya perjanjian, yaitu tertulis atau lisan. 
19

 
 

Berdasarkan pernyataan diatas, asas kebebasan berkontrak dapat 

disimpulkan merupakan suatu dasar yang menjamin kebebasan orang 

dalam membuat perjanjian. Para pihak yang membuat perjanjian bebas 

membuat perjanjian, walaupun aturan khususnya tidak terdapat dalam 

KUH Perdata.  

b. Asas Konsesualisme 

Asas Konsesualisme dapat disimpulkan dalam Pasal 1320 ayat (1) 

KUH Perdata. Dalam pasal ini ditentukan bahwa salah satu syarat 

sahnya perjanjian yaitu adanya kesepakatan kedua belah pihak. Asas 

Konsesualisme merupakan asas yang menyatakan bahwa perjanjian 

pada umumnya tidak diadakan secara formal, tetapi cukup dengan 

adanya kesepakatan kedua belah pihak. Kesepakatan merupakan 

persesuaian antara kehendak dan pernyataan yang dibuat oleh kedua 

belah pihak. 
20

 

c. Asas Pacta Sunt Servada 

Menurut asas ini kesepakatan para pihak itu mengikat sebagaimana 

layaknya undang-undang bagai para pihak yang membuatnya. Karena 

adanya janji timbul kemauan bagai para pihak untuk saling 

                                                      
19

 Salim HS, et.al, ru., h.9 
20

 Ibid, h. 10 
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berprestasi,maka ada kemauan untuk saling mengikatkan diri. 

Kewajiban kontraktual tersebut menjadi sumber bagi para pihak untuk 

secara bebas menentukan kehendak tersebut dengan segala akibat 

hukumnya.  

d. Asas Itikad Baik 

Asas itikad baik dapat disimpulkan dari Pasal 1338 ayat (3) KUH 

Perdata, Pasal 1338 ayat (3)  KUH Perdata berbunyi : “Perjanjian 

harus dilaksanakan dengan itikad baik.” Asas itikad merupakan asas 

bahwa para pihak, yaitu pihak kreditur dan debitur harus 

melaksanakan substansi kontrak berdasarkan kepercayaan atau 

keyakinan yang teguh atau kemauan baik dari para pihak. 
21

 

B. Tinjauan Umum Tentang Jual Beli  

 1. Pengertian Jual Beli 

  Berdasarkan ketentuan Pasal 1457 KUHPerdata, jual beli ditegaskan 

sebagai suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya 

untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk membayar 

harga yang telah dijanjikan. Menurut Subekti, jual beli dikatakan suatu 

perjanjian dengan mana pihak yang satu mengikat dirinya untuk menyerahkan 

hak milik atas suatu barang dan pihak yang untuk membayar harga yang telah 

                                                      
21

 Ibid, h. 12 

 



17 

 

 

 

dijanjikan.
22

 

  Menurut Pasal 1458 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, jual beli 

sudah dianggap terjadi antara kedua belah pihak seketika setelah mereka 

mencapai sepakat tentang harga dan barang, meskipun barang itu belum 

diserahkan maupun harganya belum dibayar, sehingga dengan lahirnya “kata 

sepakat” maka lahirlah perjanjian itu dan sekalian pada saat itu menyebabkan 

timbulnya hak dan kewajiban, oleh karena itu maka perjanjian jual beli 

dikatakan juga sebagai perjanjian konsesual dan sering juga disebut 

“perjanjian obligator”. 
23

 

          2. Subjek dan Objek Jual Beli 

  Subjek jual beli adalah pihak-pihak dalam perjanjian. Sekurang-

kurangnya dua pihak, yaitu penjual yang menyerahkan hak milik atas benda 

dan pembeli yang membayar harga dari benda tersebut. Subjek dari perjanjian 

jual beli adalah penjual dan pembeli, yang masing-masing pihak mempunyai 

hak dan kewajiban. Subjek yang berupa orang atau manusia ini telah diatur 

oleh Undang-Undang yaitu harus memenuhi syarat umum untuk dapat 

melakukan suatu perbuatan hukum antara lain, ia harus dewasa sehat 

pikirannya, dan tidak dilarang atau dibatasi di dalam melakukan suatu 

perbuatan hukum yang sah oleh Undang-Undang. 

                                                      
22

 I Ketut Oka Setiawan, Hukum Perdata Mengenai Perikatan, (Jakarta: FH Utama, 2014) h. 

176 
23

 Abdulkadir Muhammad, Perjanjian Baku dalam Praktik Perusahaan Perdagangan, 

(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2000) h.39. 
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  Sedangkan objek jual beli adalah barang dan harga. Barang adalah harta 

kekayaan yang berupa benda materialm benda immaterial, baik bergerak 

maupun tidak bergerak. Sedangakan harga ialah sejumlah uang yang senilai 

dengan benda. Objek persetujuan jual beli adalah barang yang 

diperjualbelikan tersebut. Karena barang adalah esenssial pada perjanjian jual 

beli, maka tentunya tidak ada perjanjian jual beli, maka tentunya tidak ada 

perjanjian jual beli apabila tidak ada barang yang diperjualbelikan. 

 3. Hak dan Kewajiban Para Pihak dalam Perjanjian Jual Beli 

   Menurut Pasal 1457 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, hak penjual 

adalah menuntut harga pembayaran atas barang-barang yang diserahkannya 

kepada pembeli, sedangkan kewajiban penjual adalah menyerahkan barang ke 

dalam kekuasaan dan kepunyaan si pembeli dan menanggung terhadap barang 

yang dijual itu. Mengenai “menanggung”, lebih lanjut diatur dalam Pasal 

1491 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, yang mengatakan bahwa 

kewajiban dari penjual adalah menjamin adanya penguasaan benda yang 

dijual oleh si pembeli berlangsung secara aman dan menjamin terhadap 

adanya cacat tersembunyi. 
24

 

   Menjamin bahwa penguasaan benda yang dijual oleh si pembeli 

berlangsung secara aman termasuk penanggulangan terhadap hak-hak pihak 

ketiga, maksudnya setelah terjadi jual beli itu jangan sampai ada gugatan dari 

                                                      
24

 A Qirom Syamsudin Meliala, Pokok-Pokok Hukum Perjanjian Beserta Perkembangannya, 

(Yogyakarta : Liberty, 2010) h.38 
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pihak ketiga yang mengatakan bahwa dirinya sebagai pemilik dari benda yang 

dijual itu, juga benda itu dibebani hypotek atau kredit korban, ini semuanya 

harus dijamin oleh si penjual. 
25

 

   Mengenai menjamin terhadap adanya cacat tersembunyi, menurut Pasal 

1504 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, dimaksudkan adalah cacat yang 

membuat barang itu tidak sanggup untuk dipakai sebagai yang dimaksudkan 

atau yang demikian mengurangi pemakaian itu sehingga seandainya pihak 

pembeli mengetahui cacat itu ia sama sekali tidak akan membeli barang itu 

atau membelinya dengan harga yang murah.
26

 

   Sedangkan Hak Pembeli adalah menuntut penyerahan barang yang telah 

dibelinya dari si penjual, sedangkan kewajibannya adalah membayar harga 

pembelian pada waktu dan tempat sebagaimana yang telah ditetapkan di 

dalam perjanjian mereka.
27

 Menurut Pasal 1514 Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata, jika pada waktu membuat persetujuan tidak ditetapkan 

tentang itu, pihak pembeli harus membayar di tempat dan pada waktu di mana 

penyerahan harus dilakukan. 
28

 

 

 

 

                                                      
25

 Ibid, h.45 
26

 Ibid 
27

 Ibid, h. 46 
28

 Ibid 
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 C.  Hak Cipta Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014  

   Hak cipta secara harfiah berasal dari dua kata yaitu hak dan cipta, kata 

“Hak” yang sering dikaitkan dengan kewajiban adalah suatu kewenangan 

yang diberikan kepada pihak tertentu yang sifatnya bebas untuk digunakan 

atau tidak. 
29

 Sedangkan kata “Cipta” atau ciptaan tertuju pada hasil karya 

manusia dengan menggunakan akal pikiran, perasaan, pengetahuan, imajinasi 

dan pengalaman. Sedangkan Hak Cipta menurut beberapa para ahli adalah
30

 : 

1) WIPO (World Intelektual Property Organization) “Copy Right is legal from 

describing right given to creator for their literaly and artistic works” yang 

artinya hak cipta adalah terminology hukum yang menggambarkan hak-hak 

yang diberikan kepada pencipta untuk karya-karya mereka dalam bidang 

seni dan sastra.  

2) J.S.T Simorangkir Berpendapat bahwa hak cipta adalah hak tunggal dari 

pencipta, atau hak dari pada yang mendapat hak tersebut atas hasil 

ciptaannya dalam lapangan kasusasteraan, pengetahuan, dan kesenian. 

Untuk mengumukan dan memperbanyaknya, dengan mengingat 

pembatasan-pembatasan yang ditentukan oleh undang-undang.  

3) Imam Trijono Berpendapat bahwa hak cipta  mempunyai arti tidak si 

pencipta dan hasil ciptaannya yang mendapat perlindungan hukum, akan 

                                                      
29

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, ( Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2008) h. 323 
30

 Sujud Margono, Aspek Hukum Komersialisasi Asset Intelektual, (Bandung : Nuansa Aulia, 

2010) h.15. 
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tetapi juga perluasan ini memberikan perlindungan kepada yang diberi 

kuasapun kepada pihak yang menerbitkan terjemah daripada karya yang 

dilindungi oleh perjanjian ini. 

   Hak cipta adalah hak eksklusif atau hak yang hanya dimiliki si Pencipta 

atau Pemegang. Hak cipta untuk mengatur penggunaan hasil karya atau hasil 

olah gagasan atau informasi tertentu. Pada dasarnya, hak cipta merupakan “hak 

untuk menyalin suatu ciptaan”, atau hak untuk menikmati suatu karya secara 

sah. Hak cipta sekaligus juga memungkinkan pemegang hak tersebut untuk 

membatasi pemanfaatan dan mencegah pemanfaatan secara tidak sah, atas suatu 

ciptaan. Mengingat hak ekslusif itu mengandung nilai ekonomis yang tidak 

semua orang bisa membayarnya, maka untuk adilnya hak ekslusif dalam hak 

cipta memiliki masa berlaku tertentu yang terbatas. 
31

 

   Pengertian hak cipta terdapat dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 Tentang Hak Cipta yang berbunyi : Hak Cipta adalah hak eksklusif 

pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah 

suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

   Di dalam hak cipta juga terdapat hak-hak, hak cipta sendiri merupakan 

bagian dari Hak Milik Intelektual yang sekarang disebut dengan Hak Atas 

Kekayaan Intelektual (HAKI) dalam arti sempit hak cipta mencakup seni dan 

                                                      
31

 Haris Munandar, Sally Sitanggung, Mengenal HAKI (Hak Kekayaan Intelektual) , (Jakarta : 

Erlangga, 2008) h. 14. 
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budaya, sastra dan ilmu pengetahuan, sedangkan dalam arti luas termasuk Hak 

Milik Industri (Hak Atas Kekayaan Perindistribusian) yang mencakup Patent  

(Paten) ; Utility Models (Model dan Rancang Bangun) atau Simple Patent 

(Paten Sederhana); Industrial Design (Desain Industri); Trade Secrets; Trade 

Marks; Service Marks; Trade Names or Commercial Names; Appelations of 

Origin; Indications of Origin; dan Unfair Competition Protection.
32

  

    Selain hak ekslusif yang dimiliki oleh pencipta, UUHC juga mengenal 

konsep hak moral (moral right) dan hak ekonomi (economic right) yang 

terdapat dalam hak cipta. Hak  moral merupakan hak-hak yang melindungi 

kepentingan pribadi dan melekat pada diri pencipta atau pelaku yang tidak dapat 

dapat dihilangkan dengan alasan apapun, walaupun hak cipta atau hak terkait 

telah dialihkan. Sebagai aplikasi dalam pelaksanaan hak moral antara lain 

adalah pencantuman nama pencipta pada ciptaan, walaupun misalnya hak cipta 

atas ciptaan tersebut sudah dijual untuk dimanfaatkan pihak lain.  

    Masalah hak moral dalam hak cipta ini muncul disebabkan karena pada 

dasarnya setiap orang mempunyai keharusan untuk menghormati atau 

menghargai karya cipta orang lain. Terhadap orang lain tidak dibenarkan 

dengan sesuka hatinya mengambil maupun merubah karya cipta seseorang 

menjadi atas namanya. Dalam UUHC hak moral ini juga diakui dan diatur 

                                                      
32

 Sophar Maru Hutagalung, HAK CIPTA Kedudukan & Peranannya dalam Pembangunan 

(Jakarta : Sinar Grafika, 2015) h 3. 
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dalam Pasal 24, Pasal 25, dan Pasal 26. 
33

 

    Secara umum, hak moral mencakup hak agar ciptaan tidak diubah atau 

dirusak tanpa persetujuan si pencipta, dan hak untuk diakui sebagai pencipta 

dari hasil suatu karya cipta. Dengan adanya hak moral, pencipta memiliki hak 

untuk mencantumkan nama asli atau nama samarannya di dalam ciptaannya 

ataupun salinannya dalam hubungan dengan penggunaan secara umum. 
34

 

    Berdasarkan pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 13 tahun 2016 

menentukan bahwa “paten adalah hak ekslusif yang diberikan negara kepada 

investor atas hasil invensinya tersebut atau memberikan persetujuannya kepada 

pihak lain untuk melaksanakannya. Dengan demikian, pemilik paten produk 

mempunyai hak untuk melarang orang lain tanpa persetujuannya untuk 

membuat, menggunakan, menawarkan untuk menjual atau mengimpor produk 

tersebut. Sementara itu pemilik paten proses mempunyai hak atas produk yang 

dihasilkan langsung dari proses yang bersangkutan dan hak untuk melarang 

proses tersebut digunakan oleh orang lain tanpa persetujuannya. 
35

 

    Tujuan diberikannya hak paten adalah mencegah pihak lain termasuk 

inventor independent dari teknologi yang sama supaya inventorl/pemegang hak 

paten mendapat imbalan yang layak atas usahanya selama jangka waktu 

tertentu. Untuk itu, pemegang paten harus mempublikasikan semua rincian 

                                                      
33

 Sofyan Jafar, Hak Moral dan Hak Ekonomi Dalam Hak Cipta, (Aceh : Biena Edukasi, 

2013) h. 98. 
34

 Ibid, h.99 
35

 Nina Nuraini, Perlindungan Hak Milik Intelektual Variates Tanaman (Guna Peningkatan 

Daya Saing Agribisnis), (Bandung : Alfabeta, 2007) h. 26. 
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invensinya supaya pada saat berakhirnya perlindungan paten, informasi tersebut 

tersedia secara bebas bagi khalayak.
36

  

    Secara hukum hak cipta mengandung beberapa elemen hak. Hak-hak 

yang dimiliki oleh pemilik atau hak cipta adalah hak untuk 
37

: 

a) Membuat salinan atau reproduksi ciptaan dan menjual hasil Salinan tersebut 

(termasuk pada umumnya, salinan elektronik), 

b) Mengimpor dan mengekspor ciptaan, 

c) Menciptakan karya turunan atau derivative atas ciptaan (mengadaptasi 

ciptaan), serta 

d) Menampilkan atau memamerkan ciptaan di depan umum, menjual, atau 

mengalihkan hak ekslusif tersebut kepada orang atau pihak lain. 

      Terdapat dua subjek (pemegang) hak cipta. Subjek yang pertama adalah 

seorang atau beberapa orang secara bersama-sama menciptakan sesuatu 

berdasarkan kemampuan pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan, atau 

keahlian yang dituangkan dalam bentuk yang khas dan bersifat pribadi. Subjek 

hak cipta yang kedua adalah pihak-pihak yang menerima hak cipta dari pencipta 

atau pihak lain yang menerima lebih hak cipta dari pihak yang menerima cipta 

itu. Subjek ini bisa berupa badan hukum, atau bahkan negara, sedangkan objek 

hak ciptanya adalah karya-karya peninggalan prasejarah, sejarah, benda budaya 

nasional lainnya, folklor, hasil kebudayaan yang menjadi milik bersama, dan 

                                                      
36

 Tim Lindsey, dkk, Hak Kekayaan Intelektual Suatu Pengantar, (Bandung : PT. Alumni, 

2011) h. 3 
37

 Haris Munandar, Sally Sitanggung, Op. Cit, h. 15. 
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ciptaan yang tidak diketahui penciptanya dan ciptaan itu belum diterbitkan. 
38

 

  Berdasarkan sifatnya, hak cipta dianggap sebagai benda bergerak. Oleh 

sebab itu Hak Cipta dapat beralih atau dialihkan baik seluruhnya maupun 

sebagian melalui pewarisan, wasiat, hibah, jual-beli, perjanjian tertulis, atau 

sebab-sebab lain yang dapat dibenarkan.  

 Hal-hal yang tidak termasuk hak cipta adalah catatan atau hasil-hasil rapat 

atau persidangan terbuka Lembaga-lembaga negara, peraturan perundang-

undangan, pidato kenegaraan atau pidato pejabat pemerintah, putusan 

pengadilan atau penetapan hakim, atau keputusan badan arbitrase atau 

keputusan badan-badan sejenis lainnya. Hal-hal yang tidak dapat didaftarkan 

sebagai ciptaan adalah
39

 : 

a) Ciptaan di luar bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra 

b) Ciptaan yang tidak orisinil 

c) Ciptaan yang bersifat abstrak 

d) Ciptaan yang sudah merupakan milik umum 

e) Ciptaan yang tidak sesuai dengan ketentuan pada Undang-Undang Hak 

Cipta.  

 Beberapa hal baru dari ketentuan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta adalah mengenai database yang merupakan salah satu ciptaan 

yang dilindungi, alat apapun baik menggunakan kabel atau tidak menggunakan 

                                                      
38

 Ibid. h. 16. 
39
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kabel, produk-produk cakram optik, hak informasi manajemen elektronik, dan 

sarana kontrol teknologi, produksi berteknologi tinggi, termasuk program 

komputer dan ancaman pidana serta dendan yang semakin berat terhadap siapa 

saja yang melakukan pelanggaran hak cipta.
40

 

 Beberapa pokok materi baru dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta, adalah sebagai berikut 
41

: 

a. Perlindungan hak cipta dilakukan dengan waktu lebih panjang, seumur hidup, 

dan 70 (tujuh puluh) tahun sesudah pencipta meninggal. 

b. Perlindungan yang lebih baik terhadap hak ekonomi para pencipta dan atau 

pemilik terkait, termasuk membatasi pengalihan hak ekonomi dalam  bentuk 

jual putus (sold flat); dimana hak ciptanya beralih kembali kepada pencipta 

pada saat perjanjian tersebut mencapai jangka waktu 25 (dua puluh lima) 

tahun. 

c. Hak Cipta sebagai benda bergerak tidak berwujud dapat dijadikan objek 

jaminan fidusia. 

d. Penggunaan hak cipta dan hak terkait dalam sarana multimedia untuk 

merespons perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. 

e. Pencipta, pemegang hak cipta, pemilih hak terkait menjadi anggota Lembaga 

Manajemen Kolektif agar dapat menarik imbalan atau royalti. 

                                                      
40

 Abdul R Saliman, Hukum Bisnis Untuk Perusahaan, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2005) 

h.157. 
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f. Pencipta dan pemilik hak terkait mendapat imbalan royalti untuk ciptaan atau 

produk hak terkait yang dibuat dalam hubungan dinas dan digunakan secara 

komersial. 

g. Pengelola tempat perdagangan bertanggungjawab atas tempat penjualan dan 

atau pelanggaran hak cipta dan hak terkait di pusat tempat perbelanjaan yang 

dikelolanya. 

h. Perlindungan negara terhadap ekspresi budaya tradisional dan hak cipta atas 

ciptaan yang penciptanya tidak diketahui. 

i. Lembaga manajemen kolektif yang berfungsi menghimpun dan mengelola 

hak ekonomi pencipta dan pemilik hak terkait wajib mengajukan permohonan 

izin operasional kepada Menteri. 

j. Menteri diberi kewenangan untuk menghapus ciptaan yang sudah dicatatkan, 

apabila ciptaan tersebut melanggar norma agama, norma susila, ketertiban 

umum, pertahanan dan keamanan negara, serta ketentuan peraturan 

perundang-undangan.  

k. Penyelesaian sengketa secara efektif melalui proses mediasi, arbitrase, atau 

pengadilan, serta penerapan delik aduan untuk tuntutan pidana. 

l. Terhadap setiap kejahatan pembajakam hak cipta diberikan sanksi pidana 

lebih berat dan paling lama 10 (sepuluh) tahun dan denda yang lebih besar 

atau denda sebanyak Rp. 4.000.000.000,. (empat miliar rupiah). 
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D. YouTube Premium dan YouTube Premium Premium 

  YouTube Premium merupakan situs penyedia layanan berbagai video 

populer. Tidak hanya dapat menonton, tetapi juga bisa upload-download video ke 

dalamnya. YouTube Premium didirikan pada februari 2005 oleh tiga orang bekas 

karyawan Paypal, yaitu Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim.  

  Awalnya YouTube Premium mulai dikembangkan dari sebuah garasi 

mungil. Kemudian setelah 6 bulan berjalan, mereka pun mendapatkan suntikan 

dana investasi sebesar $11,5 juta dari Squuoia Capital. Dengan dana itulah 

mereka pun memulai strategi teknologi dan bisnisnya dengan membuat kantor 

berukuran kecil diatas sebuah restoran Pizza dan restoran Jepang di San Mateo, 

California dengan domain bernama www. YouTube Premium. com.  

  Situs tersebut kemudian mulai aktif dan memulai beta test tepat pada 

valentine, februari 2005. Video pertama yang diunggah ke YouTube Premium 

berjudul Me at the Zoo. Video tersebut direkam oleh Jawed Karim di San Diego 

pada April 2005, di San Francisco, Amerika.
42

 

  Menurut perusahaan penelitian Internet Hitwise, pada Mei 2006, YouTube 

Premium memiliki pangsa pasar 43%. Pada tanggal 9 Oktober 2006, YouTube 

Premium resmi dibeli Google dengan harga US$1,65 miliar.
43

 Layanan-layanan 

yang tersedia di YouTube Premium sebagai berikut
44

 : 

1. Registrasi / Pendaftaran 

                                                      
42

 Tim Wikipedia, “Ýoutube” dikutip dari www.wikipedia.org diakses pada 28 Juni 2022. 
43

 Rudi Haryanto, Op.Cit. h. 11 
44

 Yudhi Herwibowo, YouTube Premium A Succes Story, (Yogyakarta: B-First, 2008), h. 108. 
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Proses menjadi anggota YouTube Premium sangat mudah, dan tidak berubah 

sejak YouTube Premium diluncurkan pertama kali. Menurut pengunjung, user 

dapat bergabung menggunakan nama yang berbeda (different account). User 

umum dan yang menggunakan YouTube Premium hanya untuk melihat klip 

video tidak perlu mendaftarkan diri. 

2. Kemudahan Meng-upload Video 

YouTube Premium membuat proses upload video menjadi sangat mudah. 

Setelah menuliskan judul, deskripsi, label, kategori dan Bahasa, uploader 

dapat memilih format file video yang diterima YouTube Premium. Setelah itu, 

pilih apakah video itu untuk publik atau pribadi. 

3. Menikmati Jutaan Klip Video 

YouTube Premium telah menggunakan Menu Navigasi seperti yang terlihat 

pada bagian atas setiap halaman. Setiap hari, sepuluh video yang menjadi 

prioritas ditampilkan di homepage.  Video yang ada sangat lengkap dan 

mencakup hampir semua kategori. Dengan menulis kata kunci pada kolom 

search, kita dapat menemukan video-video yang kita cari. 

4. Fasilitas Channel 

Channel adalah nama yang diberikan YouTube Premium untuk profil user 

mereka. User dapat mendekorasi channel mereka dan memasukkan informasi 

tentang user, video yang mereka upload, video favorit mereka, cara untuk  

menghubungi mereka, link untuk berlangganan channel lain dan sebaliknya, 

atau berbagi bulletin dan komentar. 
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5. Membuat Playlist 

YouTube Premium mengizinkan usernya membuat playlist mereka sendiri, 

menentukan koleksi favorit mereka, memasukkan user lain ke dalam grup 

sesuai tipe video mereka, atau menyederhanakan grup berdasarkan segmen 

videonya. 

6. YouTube Premium Short  

YouTube Premium short adalah sebuah layanan yang bisa kita gunakan untuk 

membuat video pendek. Video pendek ini memiliki durasi maksimal selama 

30 detik. 

7. YouTube Premium Premium 

YouTube Premium Premium adalah layanan berlangganan streaming berbayar 

yang menyediakan streaming bebas iklan untuk semua video yang dihosting 

oleh YouTube Premium, konten asli eksklusif yang diproduksi dalam 

kolaborasi dengan pembuat utama situs, serta pemutaran offline dan 

pemutaran latar belakang video di ponsel perangkat. 
45

 

 Dari semua yang disebutkan di atas, keunggulan YouTube Premium adalah 

konsepnya yang berupaya memberikan kemudahan meng-upload, melihat dan 

berbagi video. Konsep inilah yang dapat menarik pengunjung dari segala lapisan 

umur, ras, dan negara. 

YouTube Premium merupakan salah satu program aplikasi yang 

                                                      
45

 Tim Wikipedia, YouTube Premium Premium, dikutip dari www. wikipedia.org, diakses 
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menyediakan layanan video sharing. Salah satu layanan terbaru dari YouTube 

Premium adalah YouTube Premium Premium. YouTube Premium Premium resmi 

masuk ke Indonesia sejak 6 November 2019. Menurut situs Stastica, jumlah 

pelanggan YouTube Premium Premium di seluruh dunia sebanyak 20 juta 

pelanggan.
46

 

Kelebihan untuk berlangganan YouTube Premium Premium ini bermacam-

macam. Mulai dari pengguna dapat menonton video dan mendengarkan musik di 

YouTube Premium tanpa iklan. Kemudian pengguna juga dapat menonton konten 

asli dan ekslusif yang ditawarkan dari YouTube Premium itu sendiri. Selain itu 

pengguna juga dapat medownload video atau lagu di perangkat untuk dilihat 

secara offline. Serta pengguna juga dapat mendengarkan dan menonton video di 

latar belakang perangkat layar ponsel.
47

 Pengguna non-Premium biasanya tidak 

diizinkan menggunakan fitur ini.  

E.  Tinjauan Umum Tentang Media Sosial di Twitter 

Media sosial berasal dari kata “media” dan “sosial”. Kedua kata ini 

menjadi dasar terbentuknya istilah “media sosial”. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Pengertian dari “media” adalah : 
48

 

1) Alat 
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47
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2) Alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, film, poster, 

televisi dan spanduk. 

3) Yang terletak di antara dua pihak (orang, golongan, dan sebagainya) 

4) Perantara, penghubung 

Media sosial yang pada era ini banyak digunakan dalam masyarakat 

merupakan media-media sosial yang memiliki fungsi dan kegunaan yang 

berbeda. Fungsi dan kegunaan masing-masing media sosial diciptakan 

berdasarkan kebutuhan masyarakat global pada saat ini. Adapun media sosial 

yang menjadi salah satu wadah jual beli layanan YouTube Premium Premium 

ini adalah Twitter.  

Twitter dibuat oleh Jack Dorsey dan diluncurkan ke publik pada 

tanggal 15 Juli 2006. Twitter merupakan salah satu jenis media sosial yang 

sering digunakan oleh kebanyakan orang untuk berkomunikasi melalui 

internet. Media sosial satu ini berfungsi sebagai jaringan informasi yang dapat 

memuat hingga 140 karakter disetiap tweetnya. Manfaat yang dapat diambil 

dari penggunaan aplikasi ini sangat banyak. Misalnya, twitter dapat digunakan 

sebagai sumber berita terbaru dan dapat juga memberikan informasi mengenai 

lebih hal-hal yang disukai.
49

 

Semenjak dirilis pada tahun 2006, Twitter menjadi salah satu media 

sosial andalan para pengguna internet. Sekitar pertengahan tahun 2013, sudah 

ada sekitar 200 juta pengguna yang aktif menggunakannya dan juga sekitar 

                                                      
49

 Kadarudin, op, cit. h. 45. 
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200 juta tweet yang ditulis para penggunanya per hari. Pengguna Twitter di 

Indonesia sendiri ada sekitar 7,2 juta pengguna dan  sekitar 4,1 juta tweet 

yang diunggah setiap harinya. 
50

  

Twitter sebagai media sosial merupakan sebuah cara alternatif yang 

mudah untuk menemukan berita terbaru atau apa yang terjadi, terutama yang 

berkaitan dengan hal-hal yang digemari penggunanya. 
51

 Twitter memiliki 4 

strategi pengembangan 
52

: 

 

 

1. Mempromosikan perusahaan posting blog melalui akun perusahaan. 

2. Mengkomunikasikan masalah dukungan media sosial untuk 

mendukung tim, dan mengadakan evaluasi setelahnya. 

3. Membangun reputasi 

4. Mempromosikan jaringan orang. 

Adapun fitur-fitur yang tersedia antara lain : 

1. Following : Jumlah akun yang diikuti 

2. Followers : Jumlah akun yang mengikuti 

3. Updates : Twitter mendeteksi seberapa sering orang yang menulis 

tweet 
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4. Mention : Pencantuman nama akun pengguna lain di dalam tweet agar 

pengguna lain tersebut mendapatkan pemberitahuan bahwa akunnya 

sudah disebutkan di tweet orang tersebut.  

5. Tweet : Tulisan atau gambar atau video yang diunggah 

6. Retweet : mengunggah ulang tweet orang lain atau tweet sendiri 

7. Trending Topic : Topik yang sedang ramai dibahas oleh para 

pengguna Twitter 

8. Hashtag : Sebuah tanda pagar (#) yang digunakan untuk 

mengelompokkan tweet yang diunggah sehingga memudahkan para 

pengguna untuk mencari suatu topik pembahasan. 

9. Direct Message : Pengiriman pesan langsung kepada akun lain yang 

bersifat pribadi tanpa ada akun lain yang mengetahuinya.
53

 

10. Spaces : Ruang obrolan suara khusus audio yang memungkinkan 

penyelenggara melakukan streaming ke sesama pengguna Twitter, 

dengan Spaces, pengguna dapat mendengarkan atau menjadi bagian 

dari percakapan. 
54
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 F.  Penelitian Terdahulu 

 Kajian pustaka ini dilakukan untuk memaparkan beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki obyek kajian yang sama yakni membahas perihal 

permasalahan mengenai Tinjauan Yuridis Terhadap Jual Beli Akun YouTube 

Premium Premium oleh Media Sosial di Twitter Ditinjau Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. Sampai sejauh ini, belum 

ditemukan adanya judul yang sama seperti judul tulisan tersebut di atas. Hal ini 

dilakukan agar menghindari plagiasi dan sebagai bukti orisinilitas penelitian ini.  
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NO NAMA 
PENELITIAN 

TERDAHULU 
   PERBEDAAN JUDUL 

1. Ariza 

Nurul Aini 

Baroroh 
55

 

Analisis Hukum 

Islam Terhadap Jual 

Beli Aplikasi Ilegal 

Spotify Premium 

Lifetime di Media 

Sosial  Instagram” 

(Studi Kasus Akun 

@camlyshopp.apps). 

Persamaan dengan peneliti 

terdahulu adalah sama-sama 

membahas tentang jual beli 

aplikasi. Sementara itu letak 

perbedaannya ialah terletak 

pada objek penelitian. 

Dalam hal ini penulis 

menggunakan Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 

2014 Tentang Hak Cipta 

sebagai objek penelitian, 

sedangakan peneliti 

terdahulu menggunakan 

hukum islam sebagai objek 

penelitiannya.  

 

2. 

 

Haryo 

Putro
 56

 

Perlindungan Hak 

Cipta Program 

Aplikasi Netflix 

Terhadap Tindakan 

Penjualan Ilegal 

Akun Netflix 

Melalui Media 

Sosial Instagram 

Menurut Undang-

Undang Nomor 28 

Tahun 2014 

Persamaan dengan peneliti 

terdahulu adalah sama-sama 

menggunakan objek 

penelitan Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 

Tentang Hak Cipta. 

Sementara itu letak 

perbedaannya adalah 

merujuk pada penjualan 

akun, yang diteliti peneliti 

terdahulu adalah akun 

Netflix sedangkan yang 

menjadi fokus peneliti 
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adalah akun YouTube 

Premium. Selain itu, letak 

perbedaan lainnya adalah 

Online Shop yang diteliti 

peneliti sebelumnya adalah 

Instagram sedangkan yang 

diteliti peneliti adalah sosial 

media di Twitter. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian yuridis empiris yaitu jenis penelitian yang mengkaji ketentuan 

hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataan di masyarakat, 

dapat disebut pula dengan penelitian lapangan (field research). Atau dengan 

kata lain yaitu suatu penelitian yang dilakukan terhadap keadaan yang 

sebenarnya atau keadaan nyata di masyarakat dengan maksud untuk 

mengetahui dan menemukan fakta-fakta dan data yang dibutuhkan, setelah 

data yang dibutuhkan terkumpul kemudian menuju kepada identifikasi 

masalah.
57

 

B. Metode Pendekatan  

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan dalam memecahkan 

masalah adalah dengan menggunakan metode pendekatan yuridis empiris. 

Pendekatan yuridis yang dimaksudkan adalah hukum dilihat sebagai norma 

atau das sollen), karena dalam melakukan pembahasan masalah dalam 

penelitian ini menggunakan bahan-bahan hukum (baik hukum yang tertulis 

maupun hukum yang tidak tertulis atau baik bahan hukum primer, sekunder 
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maupun tersier. Sedangkan pendekatan empiris adalah dengan melihat hukum 

sebagai kenyataan sosial, kultural atau das sein karena dalam penelitian ini 

data yang digunakan melalui wawancara.  

Jadi, pendekatan yuridis empiris yang dimaksudkan di dalam 

penelitian ini adalah bahwa dalam menganalisis permasalahan yang telah 

dirumuskan dilakukan dengan memadukan bahan-bahan hukum baik primer, 

sekunder maupun tersier (yang merupakan data sekunder) dengan data primer 

yang diperoleh di lapangan yaitu tentang praktek jual beli akun YouTube 

Premium premium oleh sosial media di twitter berdasarkan undang-undang 

nomor 28 tahun 2014 tentang hak cipta. 

C. Sumber Data 

Penelitian yuridis empiris ini menggunakan data primer dan sekunder, yaitu : 

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung 

dari sumber yang menjadi obyek penelitian baik melalui wawancara 

maupun laporan sebagai sumber informasi yang dicari dan kemudian 

diolah oleh peneliti. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti. Data sekunder biasanya berupa 
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dokumentasi atau laporan yang telah tersedia.
58

 Dalam penelitian ini 

data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku 

yang berhubungan dengan objek penelitian. Di dalam penelitian 

hukum, data sekunder dapat digolongkan menjadi tiga, sebagai berikut 

: 

1) Bahan Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang mengikat. Dalam 

penelitian ini adalah Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

Tentang Hak Cipta, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase Dan 

Alternatif Penyelesain Sengketa. 

2) Bahan Hukum Sekunder, yaitu buku-buku dan tulisantulisan 

ilmiah hukum yang terkait dengan objek penelitian ini 

3) Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan petunjuk atau penjelasan 

mengenai bahan hukum primer atau bahan hukum sekunder yang 

berasal dari kamus, ensiklopedia, majalah, surat kabar, dan 

sebagainya.
59

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam suatu penelitian adalah merupakan bahan yang akan 

dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang telah dirumuskan 

dalam penelitian. Oleh karena itu, data-data tersebut harus dikumpulkan agar 
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permasalahan dalam penelitian itu dapat dipecahkan. Pada penelitian ini jenis 

data yang dikumpulkan dibagi menjadi dua jenis data yaitu data yang bersifat 

primer dan data yang bersifat sekunder dengan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut : 

1. Wawancara 

     Wawancara merupakan metode untuk mendapatkan informasi 

dengan melakukan tanya jawab kepada pihak-pihak yang terkait dengan 

penelitian ini. Wawancara dilakukan peneliti kepada satu penjual atau 

pengelola akun twitter dan lima pembeli yang sudah melakukan 

transaksi. Wawancara ditentukan dengan melihat komentar dan adapula 

yang melalui telepon dengan pembeli. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan wawancara semi terstruktur dengan pertanyaan-pertanyaan 

yang terkait dengan penelitian. 

2. Dokumentasi 

    Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dan beberapa 

informasi yang akan di dapatkan dari suatu penelitian. Dokumentasi 

diperlukan supaya dalam penyusunan skripsi lebih jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini dokumentasi tersebut 

dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan 

masalah penelitian, baik dari sumber dokumen, buku-buku, internet, 

jurnal dan lain-lain. Selain itu, ada pula dalam bentuk gambar berupa 

foto-foto akun.  
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E. Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif analisis 

dengan pendekatan kualitatif, dimana metode digunakan untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti. Setelah 

berhasil memperoleh dan mengumpulkan data yang diperlukan, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data dengan tahap-tahap berikut: 

a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan atau proses penyempurnaan data. 

Melakukan pengurangan data apabila data dirasa kurang perlu maupun 

melakukan penambahan data apabila data masih kurang. 

b. Penyajian data, yaitu menyajikan informasi sesuai dengan kategori atau 

pengelompokan yang dibutuhkan, yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

c. Penarikan kesimpulan, yaitu perumusan makna dari hasil penelitian 

yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat, padat dan mudah 

dipahami.
60

 Kesimpulan diambil dengan cara berpikir induktif yaitu 

dengan bertolak dari hal-hal yang bersifat khusus untuk menetukan 

kesimpulan yang bersifat umum. 

 

                                                      
60

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

h. 36. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian-uraian dan pembahasan pada hasil penelitian yang 

dilakukan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Praktik jual beli akun YouTube Premium premium di media sosial twitter 

sama saja dengan jual beli barang lain yang ada di media sosial, yang 

mana penjual akan menyerahkan objek jual beli setelah pembeli 

melakukan pembayaran. Namun, yang menjadi objek jual beli ialah 

aplikasi hasil dari pelanggaran hukum atau aplikasi bajakan. Adanya jual 

beli akun YouTube Premium Premium ini banyak pembeli yang merasa 

diuntungkan, namun ada pula pembeli yang lebih baik menggunakan 

aplikasi yang resmi. Jual beli akun YouTube Premium Premium yang 

dilakukan oleh penjual yang tidak resmi pada Media Sosial di twitter 

ditinjau dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

merupakan tindakan Pembajakan, karwna yang dilakukan mereka adalah 

melakukan penggandaan dan pendistribusian ciptaan tanpa mendapatkan 

izin dari pencipta atau pemegang hak cipta YouTube Premium secara 

resmi. Tidak hanya melakukan pembajakan, penjual juga 

mengkomersialkan ciptaan YouTube Premium itu sendiri dan 
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mendapatkan keuntungan ekonomi tanpa seizin dari pencipta atau 

pemegang hak cipta YouTube Premium.  

2. Secara substansi sanksi-sanksi terhadap pelanggar hak cipta dibidang 

program komputer sudah diatur jelas dalam Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 Tentang Hak Cipta dalam Pasal 113 ayat (3) dan (4). Dan 

bentuk perlindungan hukum terhadap hak-hak dan kewenangan pemegang 

Hak Cipta dapat mengajukan gugatan ganti kerugian melalui Pengadilan 

Niaga yang dapat diselesaikan secara Litigasi dan Non-Litigasi melalui 

arbitrase atau Lembaga penyelesaian sengketa alternatif lainnya. Dengan 

adanya sanksi dan peraturan yang tegas dalam Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 Tentang Hak Cipta namun dalam pengimplementasiannya 

ketentuan tersebut seakan tidak diperhatikan dan justru diabaikan oleh 

penjual akun YouTube Premium Premium. Sejalan dengan hal ini, adapun 

ketentuan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

belum sepenuhnya dapat diterapkan oleh struktur hukum. Karena yang 

melatarbelakangi pelanggaran hak cipta ini ini adalah delik aduan yang 

mana artinya bahwa pelanggaran tersebut hanya bisa ditindak apabila 

adanya laporan dari masyarakat dan atau pihak yang merasa dirugikan. 

Selain itu juga, para penjual tidak resmi ini umumnya tidak menggunakan 

nama mereka yang sebenarnya pada akun twitter yang mereka buat, 

sehingga sulit untuk dilakukan pencarian. 
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B. Saran  

1. Saran kepada pemerintah untuk mengkaji ulang terkait mengenai aturan 

Undang-Undang Hak Cipta yang masih menggunakan delik aduan dengan 

mengganti menggunakan delik laporan atau delik lain agar nantinya tidak 

terjadi atau dapat menimalisir terjadinya pelanggaran hak cipta khususnya 

mengenai program aplikasi. 

2. Saran kepada penjual, sebaiknya melakukan transaksi sesuai dengan 

ketentuan hukum karena penjual yang baik adalah penjual yang 

melakukan transaksi dengan jujur, adil, dan  

3. Saran kepada masyarakat untuk pentingnya menghargai menghargai 

originalitas suatu karya intelektual dan tidak merugikan Pencipta yang 

telah mewujudkan karya intelektual tersebut.  
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